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Abstract 

This study aims to determine the effect of giving Cowpea sprout yogurt (CowpeaS-Yo) on blood glucose 

levels and abdominal circumference of patients with type-2 diabetes mellitus (T2DM). This experimental study used 

a pretest-posttest control group design, with 18 female subjects with T2DM, randomly divided into 2 groups, 9 people 

each. Group I was given CowpeaS-Yo, while group II was given a placebo as a control, 200 ml/day, for 2 months. 

Before and after 2 months of intervention, the subjects were measured for their abdominal circumference, and 1 mL 

of their blood sample was taken, to be checked for blood glucose levels. Data were analyzed using paired sample t-

test. After two months of intervention, blood sugar levels decreased significantly from 259.33 mg/dl to 231.78 mg/dl 

(P=0.013) in the group consuming CowpeaS-Yo, as well as abdominal circumference decreased from 95.00 cm to 

91.67 cm (P=0.008), compared to the control group. In conclusion, yocamcalo consumption was able to prevent the 

development of T2DM with central obesity, by reducing fasting blood glucose levels and abdominal circumference 
of patients. 

 

Keywords: Cowpea bean sprout yogurt, fasting blood glucose levels, abdominal circumference, Type 2 Diabetes 

Mellitus. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian yogurt kecambah kacang tolo (Yocamcalo) 
terhadap kadar gula darah dan lingkar perut penderita diabetes mellitus tipe-2 (DMT-2). Penelitian eksperimental ini 

menggunakan pretest-posttest control group design, dengan subyek 18 wanita penderita DMT-2, dibagi menjadi 2 

kelompok secara acak, masing-masing 9 orang. Kelompok I diberi Yocamcalo, sedangkan kelompok II diberi placebo 

sebagai kontrol, sebanyak 200 ml/hari, selama 2 bulan. Sebelum dan setelah 2 bulan intervensi, subyek diukur lingkar 

perutnya, dan diambil sampel darahnya  sebanyak 1 mL, untuk diperiksa kadar gula darah. Data dianalis menggunakan 

uji paired sample t-test. Setelah dua bulan intervensi,  kadar gula darah menurun secara signifikan dari 259,33 mg/dl 

menjadi 231,78 mg/dl (P=0,013) pada kelompok yang konsumsi Yocamcalo, demikian pula besarnya lingkar perut 

juga menurun dari 95,00 cm menjadi 91,67 cm (p=0,008), dibandingkan kelompok kontrol. Kesimpulannya, bahwa 

konsumsi yocamcalo mampu mencegah perkembangan penyakit DMT-2 dengan obesitas sentral, dengan cara 

menurunkan kadar gula darah puasa dan lingkar perut penderita. 

 
Kata Kunci: Yogurt kecambah kacang tolo, gula darah puasa, lingkar perut, Diabetes Melitus Tipe 2. 
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Pendahuluan 

Prevalensi Diabetes Melitus (DM) di 

Indonesia mengalami peningkatan, tahun 

2013 sebesar 6,9% menjadi 8,5% pada tahun 

2018 (Kemenkes, 2018).  Wanita lebih 

berisiko mengidap diabetes, karena secara 

fisik wanita berpeluang peningkatan body 

mass index (BMI) lebih besar daripada pria 

(Fatimah, 2015).  

Hiperglikemia, penanda utama DMT-

2, berkaitan erat dengan kondisi obesitas 

sentral, seperti halnya pada sindrom 

metabolik (yang dicirikan dislipidemia, 

hiperglikemia, dan hipertensi). Obesitas 

sentral ditunjukkan dengan adanya 

akumulasi lemak intraabdominal dan 

subkutan di daerah abdomen/perut (Soelistijo 

et al., 2015). Individu dengan obesitas 

abdominal atau obesitas sentral, terjadi 

penimbunan lemak disekitar perut berisiko 

lebih tinggi terhadap DM (Mansouri, 2018). 

Lemak abdominal berhubungan dengan 

risiko kardiovaskuler, sindrom metabolic 

yang meliputi DMT-2, gangguan toleransi 

glukosa, hipertensi, dan dislipidemia 

(Hartono, 2004). Ukuran lingkar perut yang 

semakin bertambah terutama pada obesitas 

tipe sentral atau android dapat menimbulkan 

resistensi insulin dan menyebabkan diabetes 

(Tandra, 2008), karena itu pengendalian 

lingkar perut penderita DM perlu 

diupayakan.  

Upaya mengendalikan kadar gula 

darah pada penderita DM dengan obesitas 

sentral sudah banyak dilakukan, salah 

satunya menggunakan obat-obatan. Namun 

demikian, tindakan tersebut sering 

menimbulkan efek samping bagi tubuh 

apabila dikonsumsi jangka panjang. Salah 

satu strategi intervensi yang aman adalah 

menggunakan produk pangan fungsional 

kaya antioksidan (Winarsi et al., 2020). 

Kacang tolo diketahui kaya antioksidan, 

tetapi juga mengandung zat anti gizi, oleh 

karena itu untuk menguranginya dilakukan 

perkecambahan. Winarsi (2017) 

menambahkan bahwa melalui 

perkecambahan, kandungan antioksidan 

fenolik, protein terlarut, serat pangan kacang-

kacangan meningkat, dan sebaliknya anti gizi 

dan beany flavornya menurun. 

Winarsi et al. (2022) melaporkan 

bahwa yogurt kecambah kacang tolo 

mengandung antioksidan fenolik sebesar 

529,75 mg GAE/L, protein terlarut 36,22%, 

serat pangan 3,09%, dan vitamin C 100,55 

mg/100g. Oomah et al. (2010) melaporkan 

bahwa produk pangan kaya antioksidan 

fenolik terbukti bersifat imunomodulator, 

mengendalikan berat badan, serta modulasi 
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profil lipid (Winarsi et al., 2013). Jenis 

antioksidan fenolik yang terdapat pada 

kacang tolo yaitu asam ferulat, flavonoid, dan 

antosianin (Diniyah dan Lee, 2020). Menurut 

Winarsi et al. (2020), pemberian yogurt susu 

kecambah kacang merah  pada wanita 

sindrom metabolik sebanyak 200 mL/hari 

selama 2 bulan menurunkan ukuran lingkar 

perut. Yuniritha et al. (2021) menambahkan 

bahwa yogurt kacang merah sebanyak 225 

mL/hari selama 7 hari menunjukkan adanya 

penurunan kadar glukosa darah sewaktu 

sebesar 57,26 mg/dL, sementara subyek yang 

diberikan probiotik yogurt susu sapi, 

penurunannya hanya 25 mg/dL. Menurut 

Dixon et al. (2020), efek penurunan glukosa 

pada DM dengan probiotik susu dosis kecil 

terjadi pada durasi intervensi kurang dari 1,5 

bulan. Selain itu, probiotik memiliki efek 

menguntungkan dalam mengurangi berat 

badan pada individu obesitas dengan dosis 

tinggi (> 1.0 x 109 CFU) selama lebih dari 1,5 

bulan. Permasalahannya, apakah yocamcalo 

dapat menurunkan kadar gula darah dan 

ukuran lingkar perut wanita penderita DMT-

2? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian Yocamcalo terhadap 

kadar gula darah dan lingkar perut wanita 

penderita DMT-2. 

Metode  

Penelitian eksperimental ini 

menggunakan rancangan pretest-posttest 

control group design, dilengkapi dengan 

surat persetujuan Etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan UNSOED dengan nomor 

409/EC/KEPK/V/2021 pada tanggal 3 Mei 

2021. 

a). Produksi Yocamcalo (Winarsi et al., 

2022) 

Kacang tolo yang telah disortasi, 

dicuci dan direndam selama 10 jam. 

Dikecambahkan selama 12 jam pada ruang 

gelap dan suhu ruang. Di-blancing dengan 

metode hot water blancing pada suhu 95°C 

selama 2 menit. Selanjutnya, kecambah 

kacang tolo diblender dengan air dengan 

rasio 1:8 hingga halus, lalu disaring dengan 

kain saring, sehingga diperoleh susu 

kecambah kacang tolo. Ke dalam susu 

kecambah kacang tolo ditambahkan sukrosa 

10% dan susu skim dengan perbandingan 

70:30, kemudian dipasteurisasi pada suhu 80 

- 90°C selama 15 menit. Hasilnya 

didinginkan hingga suhu 40-45°C, kemudian 

ditambahkan BAL 0,3% dan difermentasi 

selama 24 jam pada suhu ruang, sehingga 

diperoleh yogurt kecambah kacang tolo, yang 

dilanjutkan dengan penyimpanan kedalam 

refrigerator.  
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b) Seleksi subyek penelitian dan 

Intervensi (Winarsi et al., 2020) 

Subyek penelitian sebanyak 18 orang, 

dipilih berdasar kriteria inklusi dan eksklusi 

sebagai berikut: 

Inklusi: 

1) Wanita penderita DMT-2 (GDP ≥ 

126 mg/dL) 

2) Usia 40 – 70 tahun 

3) Obesitas sentral (lingkar perut ≥ 

80 cm) 

4) Tidak alergi kacang-kacangan, 

susu, dan produk olahannya 

5) Selama dua bulan terakhir tidak 

keluar kota Banyumas 

6) Memiliki keanggotaan BPJS 

7) Bersedia menandatangani 

Informed Consent 

Eksklusi: 

1) Memiliki komplikasi penyakit 

lainnya 

2) Sering bepergian (terpantau pada 

saat produk diantar ke rumah 

subyek)  

3) Memiliki gangguan imun 

Subjek dibagi menjadi dua kelompok 

secara acak, masing-masing 9 orang. 

Kelompok I adalah kelompok yang 

mendapatkan intervensi yocamcalo, dan 

kelompok II mendapatkan intervensi 

placebo, sebagai kontrol. Kedua kelompok 

ini diberkan intervensi masing-masing 

sebanyak 200 ml setiap hari selama 2 bulan 

berturut-turut. Produk diantar ke rumah 

subyek untuk diminum setiap hari pada jam 

06.00 - 08.00. Kepatuhan responden dalam 

mengonsumsi yocamcalo dicatat dalam 

formulir kepatuhan setiap hari selama 

intervensi.  

c) Penentuan Kadar Gula darah 

(Subiyono et al., 2016) 

Sampel darah diambil 2 kali (pre-test 

dan post-test) dari pembuluh darah vena. 

Sebelum subjek diambil sampel darahnya, 

diminta untuk berpuasa minimal selama 8-10 

jam untuk mendapatkan data hasil Gula 

Darah Puasa (GDP). Gula darah yang 

diperiksa adalah gula darah puasa (fasting 

blood glucose) dengan menggunakan metode 

enzimatik GOD-PAP (Glucose Oxidase – 

Peroxidase Aminoantypirin) yang dilakukan 

di Laboratorium Klinik Medico, Kecamatan 

Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas, 

Jawa Tengah. Glukosa dalam sampel 

dioksidasi dengan reagen GOD membentuk 

asam glukonat dan hidrogen peroksida, 

kemudian hidrogen peroksida 4-

Aminoatypirene dengan indikator fenol 

dikatalis dengan POD membentuk 

quinonimine yang sebanding dengan 

konsentrasi glukosa dalam sampel. 
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Absorbansi sampel diukur dengan panjang 

gelombang 500 nm.  

 

d) Penentuan Lingkar Perut 

(Septyaningrum dan Santi, 2014)  

Subjek penelitian diukur lingkar 

perutnya dari titik tengah batas/margin tulang 

rusuk bawah dan batas tulang krista iliaka 

kanan dan kiri, kemudian diukur secara 

horizontal dengan menggunakan pita 

pengukur. Pengukuran dilakukan pada saat 

akhir ekspirasi dengan kedua tungkai 

dilebarkan 20 hingga 30 cm. 

e) Analisis Data 

Analisis data dilakukan 

menggunakan software SPSS Statistics 25.0. 

Gambaran karakteristik responden 

menggunakan analisis deskriptif dengan uji 

normalitas data menggunakan Uji Saphiro-

wilk, kemudian data dianalisis menggunakan 

uji Independent Sample T-Test dan Paired 

Sample T-Test.  

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik subjek penelitian terdiri 

atas usia, kadar gula darah puasa, dan lingkar 

perut (Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian 

 

Variabel 

Yocamcalo 

(n=9) 

Plasebo 

(n=9) 

 

P-value 

mean±SD mean±SD 

Usia (th) 60,11±5,349 54,33±8,185 0,95* 

Gula Darah Puasa (mg/dl) 259,33±103,012 223,44±110,438 0,486* 

Lingkar Perut (cm) 95±7,583 93,11±4,167 0,595** 

      Keterangan: Yocamcalo, kelompok yang diintervensi yogurt kecambah kacang tolo; 

Plasebo, kelompok yang diberikan yogurt susu skim; n = jumlah subyek; *independent 

sample t-test; **Mann-Whitney 

 

Tidak terdapat perbedaan usia, kadar 

gula darah puasa, dan lingkar perut pada 

kedua kelompok (P>0,05), artinya bahwa di 

awal penelitian dalam kondisi  homogen. 

Menurut Puspitasari (2018), seiring dengan 

bertambahnya usia terjadi peningkatan 

kandungan lemak total tubuh, terutama 

dalam lemak visceral. Menurut Pratiwi dan 

Nindya (2017), lemak visceral mengalami 

peningkatan hingga usia 44 tahun, tetapi 

menurun kembali pada usia 45 – 54 tahun. 

Proses penuaan mengakibatkan 

melambatnya metabolisme tubuh, sehingga 

memacu peningkatan massa lemak tubuh, 

sedangkan aktivitas fisiknya melemah, serta 

mempercepat penurunan massa otot dan 
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peningkatan lemak tubuh. Sari dan Purnama 

(2019) menambahkan bahwa pada usia lebih 

dari 40 tahun terjadi penurunan aktivitas 

mitokondria di sel – sel otot sebesar 35%, dan 

peningkatan kadar lemak di otot sebesar 

30%, serta memacu terjadinya resistensi 

insulin. 

Subjek memiliki lingkar perut  antara 

83-95 cm. Berdasarkan P2PTM (2018), batas 

normal lingkar perut wanita adalah kurang 

dari 80 cm. Individu dengan lingkar perut 

diatas batas normal mengalami overweight 

bahkan obesitas, terutama obesitas sentral 

(Ilmi dan Utari, 2020). Lingkar perut 

dipengaruhi oleh asupan makanan dan 

aktivitas fisik. Pada dasarnya makanan 

banyak mengandung kalori dan lemak 

berpengaruh pada berlebihnya berat badan 

(Siregar et al., 2020). 

Obesitas sentral memicu terjadinya 

inflamasi derajat rendah. Bila kondisi 

tersebut berlangsung dalam jangka panjang 

dapat menyebabkan stress oksidatif sistemik 

yang berkaitan dengan terproduksinya 

irreguler adipokin (Meiliana dan Wijaya, 

2011). Obesitas sentral dapat menyebabkan 

kerusakan, disfungsi, dan gangguan organ 

mata, ginjal, saraf, jantung, dan pembuluh 

darah (ADA, 2014). Inflamasi juga 

menyebabkan resistensi insulin yang 

berimplikasi pada peningkatan fungsi sel beta 

pankreas sebagai kompensasi, hingga 

akhirnya mengalami kerusakan dan berujung 

munculnya Diabetes (Rahman et al., 2019).  

DMT-2 terjadi pada orang dewasa 

yang umumnya disebabkan oleh pola hidup 

tidak sehat (WHO, 2019), sehingga 

menyebabkan terjadinya peningkatan berat 

badan dan obesitas (Wulandari dan Adelina, 

2020). Obesitas merupakan faktor resiko 

utama terjadinya DMT-2 (Snehalatha et al., 

2009). DMT-2 paling banyak ditemukan 

pada usia > 40 tahun (Betteng et al., 2014). 

Secara umum diabetes melitus (DM) 

adalah gangguan metabolisme karbohidrat, 

protein, dan lemak yang ditandai oleh 

hiperglikemia (ADA, 2014). Menurut Arifin 

et al. (2019), kategori diabetes melitus dapat 

dicirikan dengan kadar gula darah puasa 

≥126 mg/dl. Hiperglikemia mengakibatkan 

terbentuknya radikal bebas melalui jalur 

glikasi protein, autooksidasi glukosa, dan 

aktivasi jalur metabolisme poliol (Paneni et 

al., 2013). Pembentukan reactive oxygen 

species di dalam mitokondria mengakibatkan 

disfungsi endotel dan berbagai kerusakan 

oksidatif, berupa komplikasi DM 

(aterosklerosis, jantung, retinopati diabetik, 

nefropati diabetik, dan neuropati diabetik) 

(Rosiana dan Khoiriyah, 2018). Karena itu 

produk pangan kaya antioksidan seperti 

yogurt kecambah kacang tolo menjadi pilihan 
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untuk memperbaiki kadar gula darah dan 

lingkar perut subyek penelitian. 

 

b. Pengaruh Yocamcalo terhadap Kadar 

Gula Darah Puasa Penderita DMT-2 

Kadar gula darah puasa menurun dari 

259,33 menjadi 231,78 mg/dl (P=0,013) 

pada kelompok yang diintervensi dengan 

Yocamcalo, dan sebaliknya pada kelompok 

plasebo kadarnya tidak mengalami 

perubahan (P=0,269) (Gambar 1). 

Penurunan kadar gula darah puasa (GDP) 

subyek, kemungkinan berkaitan dengan 

kandungan antioksidan fenolik dalam 

Yocamcalo. Winarsi et al. (2022) 

menyebutkan bahwa Yocamcalo 

mengandung antioksidan fenolik sebesar 

529,75 mg GAE/L. Seperti yang dilakukan 

Pramono et al. (2020), yang telah 

membuktikan adanya penurunan kadar GDP 

pada wanita pre-menopouse prediabetes, 

setelah pemberian susu kedelai-jahe selama 

14 hari, yang disebabkan oleh antioksidan 

fenolik, yaitu isoflavon pada kedelai dan 

gingerol pada jahe. 

 

 

 
Gambar 1. Pengaruh Yocamcalo terhadap Kadar Gula  Darah Puasa Penderita 

DMT-2. 

Keterangan: Yocamcalo, kelompok yang diberikan yogurt kecambah kacang tolo (n=9); 

Plasebo, kelompok yang diberikan yogurt susu skim (n=9); Angka yang diikuti oleh huruf 

yang sama tidak berbeda nyata pada 5%. 
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Mekanisme kerja antioksidan fenolik 

dalam menurunkan kadar gula darah, yaitu 

dengan meningkatkan sensitivitas reseptor 

insulin dan memperbaiki fungsi sel β 

pankreas, sehingga insulin dapat mengontrol 

kadar gula darah secara optimal. Efek 

hipoglikemik juga terjadi melalui mekanisme 

kerja α-glukosidase inhibitor pada brush 

border usus. Sharoni dan Wu (2012) 

menjelaskan bahwa enzim α-glukosidase 

inhibitor bekerja dengan cara 

menunda/menghambat absorpsi glukosa, 

sehingga menekan kenaikan kadar glukosa 

darah.  

Yocamcalo juga diketahui layak 

sebagai minuman probiotik, karena 

didalamnya mengandung bakteri asam laktat 

3,1x107 CFU/mL (Winarsi et al., 2022). 

Produk pangan probiotik adalah produk 

pangan yang mengandung bakteri asam laktat 

(BAL) dengan jumlah bakteri baik >106 

CFU/ml (Nuriannisa et al., 2019). Bakteri 

probiotik seperti Bifidobacterium lactis dan 

Lactobacillus acidophilus dalam yogurt 

dapat memperbaiki kadar glukosa darah. 

Penurunan kadar GDP disebabkan oleh 

peningkatan bakteri gram positif pada usus, 

seperti Lactobacillus dan Bifidobacterium 

(Ejtahed et al., 2012). Lactobacillus 

memperbaiki efektivitas dalam memelihara 

sensitivitas insulin, dengan cara menghambat 

aktivitas jalur inflamasi akibat 

mikroorganisme patogen, lipopolisakarida, 

ataupun asam lemak bebas (Gomes et al., 

2014). Oleh karena itu, konsumsi produk 

pangan probiotik dalam jangka waktu 

tertentu dapat menurunkan kadar GDP. 

Yocamcalo juga dilaporkan Winarsi 

et al. (2022), mengandung serat pangan 

sebesar 3,09%. Serat, terutama jenis serat 

larut air dapat membantu menurunkan kadar 

glukosa darah, dengan cara membuat 

makanan lebih viscous (membentuk gel) dan 

menjadikan makanan tersebut tidak tercerna 

oleh enzim pencernaan, sehingga 

memperlambat proses pencernaan dan 

pengosongan lambung. Pencernaan yang 

lambat menurunkan penyerapan zat gizi, 

termasuk glukosa, sehingga menciptakan 

rasa kenyang lebih lama dan menekan asupan 

makan berikutnya (Sunarti, 2017). 

Mekanisme lainnya, serat yang tidak dapat 

dicerna oleh enzim, menjadikan serat 

tersebut masuk ke dalam usus besar dalam 

keadaan utuh, dan dapat difermentasikan 

oleh bakteri baik membentuk Short-Chain 

Fatty Acid (SCFA). SCFA menginduksi 

sekresi hormon GLP-1 (Glucagon Like 

Peptide-1), GIP (Gastric Inhibitory 

Polypeptide), dan PYY (Peptide YY) yang 

dapat meningkatkan sensivitas reseptor 
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insulin, yang akhirnya menyebabkan 

penurunan kadar glukosa dalam darah.  

Selain serat, Yocamcalo juga 

mengandung vitamin C sebesar 100,55 

mg/100g  (Winarsi et al., 2022). Vitamin C 

juga berperan dalam penurunan kadar GDP. 

Mutiarani (2015) telah membuktikan bahwa 

pemberian vitamin C sebanyak 2 mg/hr 

selama 6 minggu dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus wistar diabetes yang 

diinduksi aloksan. Vitamin C berperan dalam 

memperbaiki kerusakan sel beta pankreas, 

sehingga kinerja insulin lebih optimal 

(Kardina et al., 2021). Vitamin C secara 

struktural mirip dengan glukosa dan dapat 

menggantikan glukosa dalam berbagai reaksi 

kimia, sehingga dapat efektif untuk 

pencegahan reaksi glikasi non enzimatik 

pada hiperglikemia (glikosilasi) (Ardekani 

dan Ardekani, 2007). Glikosilasi adalah 

reaksi yang terjadi antara protein dan glukosa 

pada konsentrasi tinggi yang dapat 

menyebabkan stress oksidatif (Nwose et al., 

2007). Selain itu, vitamin C dapat membantu 

penyerapan kromium yang memiliki peran 

dalam menjaga keseimbangan glukosa terkait 

dengan aktivitas hormon insulin (Whitney et 

al., 2015). Demikian, vitamin C Yocamcalo 

berkontribusi menurunkan kadar GDP 

penderita DMT-2. 

 

c. Pengaruh Yocamcalo terhadap 

Lingkar Perut Penderita DMT-2 

Pada kelompok Yocamcalo, lingkar 

perut menurun dari 95,00 menjadi 91,67 cm 

(P=0,008), sedangkan pada kelompok 

plasebo tidak terdapat perubahan (P=0,694) 

(Gambar 2). Penurunan lingkar perut subyek 

kemungkinan terkait dengan kandungan 

fenolik, serat pangan, dan protein terlarut 

yocamcalo. Winarsi et al. (2022) 

menyebutkan bahwa yocamcalo 

mengandung antioksidan fenolik sebesar 

529,75 mg GAE/L.  Sejalan dengan temuan 

Winarsi et al. (2020), bahwa pemberian 

yogurt susu kecambah kacang merah 

sebanyak 200 mL/hari selama 2 bulan 

menurunkan lingkar perut wanita penderita 

sindrom metabolik. 
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Gambar 2. Pengaruh Pemberian Yocamcalo terhadap Lingkar Perut Penderita 

DMT-2.   

Keterangan: Yocamcalo, merupakan kelompok yang diberikan yogurt susu kecambah 

kacang tolo (n=9); Plasebo, merupakan kelompok yang diberikan yogurt susu skim (n=9); 

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 5%. 
 

Takikawa et al. (2010) melaporkan 

bahwa antioksidan fenolik dimetabolisme di 

dalam hati dan ginjal. Fenolik mengaktifkan 

sensor pengatur metabolisme glukosa dan 

lipid, yaitu Adenosine Monophosphate-

Activated Protein Kinase (AMPK) di dalam 

hati, sehingga terjadi penurunan kadar lemak 

melalui peningkatan oksidasi asam lemak 

dan pemecahan energi. Menurut Chandra et 

al. (2017), peningkatan oksidasi asam lemak 

berdampak pada penurunan lemak tubuh, 

terutama lemak pada bagian abdomen, 

sehingga ukuran lingkar perut menurun. 

Selain fenolik, serat pangan juga 

berperan dalam penurunan lingkar perut. 

Terdapat 3,09% serat pangan dalam 

yocamcalo (Winarsi et al., 2022). Menurut 

Harikedua dan Tando (2012) konsumsi 

produk pangan tinggi serat berkaitan dengan 

penurunan lingkar perut. Hal itu terjadi 

karena produk pangan tinggi serat 

mengandung rendah kalori. Serat khususnya 

serat larut air, dapat mempengaruhi jaringan 

adiposa perut, melalui efeknya pada 

sensitivitas reseptor insulin. Menurut Beck 

(2011) di dalam usus besar, sebagian besar 

serat dipecah oleh bakteri menjadi gas, asam-
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asam lemak rantai pendek, dan molekul kecil 

lainnya. Substansi ini menghasilkan massa 

feces lebih besar, sehingga terjadi 

peningkatan frekuensi buang air besar. Selain 

itu, produk pangan tinggi serat, tinggal lebih 

lama di dalam lambung, sehingga terjadi 

perlambatan pengosongan lambung yang 

menyebabkan efek satiety (rasa kenyang) 

lebih lama dan membatasi asupan makan 

berikutnya. Oleh karena itu, konsumsi 

produk pangan tinggi serat dalam jangka 

waktu tertentu dapat menurunkan lingkar 

perut. 

Protein dalam yocamcalo juga 

berpengaruh pada penurunan lingkar perut. 

Kandungan protein dalam yocamcalo sebesar 

36,22% (Winarsi et al., 2022). Protein adalah 

makronutrien yang memiliki efek thermal  

yang paling besar dibandingkan dengan 

karbohidrat dan lemak, sehingga lebih 

mengenyangkan (Potier et al., 2009). 

Cahyaningrum (2015) melaporkan bahwa 

produk pangan tinggi protein dapat 

menstimulasi produksi hormon leptin pada 

jaringan adiposa. Leptin merupakan molekul 

yang berperan sebagai pengatur energi. 

Leptin menurunkan berat badan dengan cara 

meningkatkan metabolisme, dan bersifat 

thermogenesis, serta menghambat appetite 

(rasa lapar), sehingga asupan makanan 

berikutnya menurun. Konsumsi produk 

pangan tinggi protein juga dapat 

meningkatkan sekresi hormon PYY (hormon 

penanda rasa kenyang) lebih tinggi daripada 

karbohidrat dan lemak (Van der Klaauw et 

al., 2013). Oleh karena itu, lingkar perut 

secara keseluruhan dapat menurun dengan 

mengonsumsi yocamcalo yang diketahui 

kaya protein. 

Probiotik dalam yocamcalo juga 

berkontribusi dalam penurunan lingkar perut. 

Produk probiotik mengandung bakteri baik 

dengan jumlah > 107 cfu/ml. Bakteri tersebut 

tahan terhadap proses pencernaan dalam 

saluran cerna (Sintasari et al., 2014). 

Kadooka et al. (2013) melaporkan adanya 

peran mikrobiota usus dalam perkembangan 

kejadian obesitas. Probiotik mampu 

menstimulasi bakteri menguntungkan dalam 

usus. Mikrobiota usus berperan penting 

dalam meningkatkan rasa kenyang dan 

memperbaiki penggunaan energi (Kellow et 

al., 2014). Menurut Haliman dan Alfinnia 

(2021), probiotik dapat menurunkan nafsu 

makan setelah meningkatkan kadar PYY 

(hormon penanda rasa kenyang). Pemberian 

probiotik Lactobacillus menurunkan lemak 

abdomen  (Kadooka et al., 2010), sehingga 

berdampak pada menurunnya lingkar perut. 

 

Kesimpulan 
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Subjek penelitian adalah penderita 

DMT-2 yang berusia 40-70 tahun, dengan 

kadar gula darah puasa (GDP) 223-260 

mg/dL (≥ 126 mg/dL), termasuk dalam 

kriteria obesitas sentral yang ditunjukkan 

dengan lingkar perut sebesar 93-95 cm. 

Dalam penelitian ini, Yogurt kecambah 

kacang tolo sebanyak 200 ml/hari yang 

dikonsumsi selama 2 bulan berturut-turut 

berpotensi mencegah perkembangan 

penyakit DMT-2, dengan cara menurunkan 

kadar gula darah puasa dari 279,33 menjadi 

182,22 mg/dL dan ukuran lingkar perutnya 

dari 95 menjadi 91,67 cm. Hingga 

berakhirnya penelitian ini kadar gula darah 

dan lingkar perut subyek masih diatas kadar 

normal, maka disarankan konsumsi 

Yocamcalo perlu dilanjutkan dalam durasi 

waktu lebih dari 2 bulan. 
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